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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pemerintahan Tokugawa yange, berpusat di Edo
berkembang pesat  menjadi. birckrasi, Pemerintahan
sebaglan besar dikuasal oleh  para Balmyou dan para
pembantu “shougurn. Edo Bakufu menguasal lzngsung
kota-kota penting seperti Kyoto, 0Osska dan Nagasakl,
wilayah kekuasaannya Sendiri menguasal + seperempat
dari luas selurvh negerl (Jepang).

Untuk mengussai hano di s2luruh negeri Bakufu
membuat sistem yang sederhana yang disebut Bakuvhan
Taisel. Sistem inli memiliki ‘gaya pemerintahan yang
terbagl-bagi vyaltu, Rojyu membantu urusan-urusarn
kenegaraan vang penting dibawah Shougun, dibawah
Fojyu ada Bugyo tugasnya melaksanakan arusan-urusan

kenegaraan yang sudah dibagi-bagi. Kemudian pada saat

darurat, meletakan Tairo pada posisl tertinggi dalam



slstem 1nl. Bakufu Jjuga menetapkan peraturan vang
harus dipatuhi oleh  para Caimyo vang disebut
Bukeshohatto dan apabila melanggarnya maka 1a akan
dikenal hukuman berat.

Selama pemerintahan dipegang oleh Tokugawa,
keadaan menjadl damai dan s8¢abil., Perdamaian dan
stabilitas inl merupakan lompatan permulaan vyang
besar dalam bidang perekonomlan pada saat ltu. Dalam
keadaan 1ini rakyat Jepang mencari- paseran di kota-
kota daerah lainnya agar mereka dapat menjual hasil
produksinya secara bebas, ‘sehingga pasaran yang ada
di dalam negeri pun tidak memadai,” maka Jepang mulai
mengadakan hubungan dengan negara-negara luar.
Hubungan dagang 1ni berkembang pesat dan maju.

Dengan majunya perdagangan. tersebut banyak orang
Jepang vang pergi keluar negri untuk bperdagang,
seperti Philiphina, Macao, &lam dan negeri-negeri
lainnya disebelah selatan Jepang. Tetapl dengan
majunya perdagangan tersebut, ajaran agama Kristen

mulai masuk ke Jepang dan tersebar luas. Hal ini



sangat merisaukan pemimpin-pemimpin Jepang pada saat
ity, terntama Tokugawa Ieyasu.

Pada saat vyang seperti 1tu, Tokugawa Ieyasu
mengeluarkan peraturan yang melarang agama Kristen
masuk ke Jepang. Larangan tersebut menimbulkan
pertentangan dan ketidakpuasan_di kalangan orang-
crang penganut agame Kristen, sehingga pada tahun
1637 terjadi pembergntakan terhadap pemerintah, namun
berhasil ditumpas oleh pemerintah. © Pemberontakan int
dikenal denganrn nama *» Shimabara nc Ran ¥, yang
dipimpin oleh secrang pemuda. berusia 1& tahun bernama
Amakura Shirctokisada,

Pada tahun® 1639, _ Bakufu., ‘melarang/ datangnya
orang-arang Portugis ke “Jepang (kanel no kikorel),
hanya pada orang Belanda dan. grang-arang vyang Lidak
mempunyal hubungan dengan agama Kristen sajalah
Bakufu wmengijinkan untuk melakukan perdagangan dan
lalu-lintas dengan luar negeri, 1ini di sebut sakoku
{pelitik 1sclasi negerl) yang berlangsung pada tahun

1639-18%4. Karena politlk lsolasi negeri ini, Jepang



terisolasi dari peradaban barat, namun industri dan
kebudayaan khas Jepang mengalami perkembangan.’

Pada abad ke -18 bentuk baru dari pendidikan
menjadi perhatian utama . Salah satunya adalah
kokugaku (studl nasional} ialah 1lmu pengetahuan vyang
meneliti ilmu klasik Jepang dan mencari pemikiran-
pemikiran asli Jepangy Para gendlkiawan Koxugaku
meneliti Manyeshu dan Kojiki dengan pembukiian nyata,
salan satu cendiklawan tersebut agdalah Motoori
Noriaga Vang menyusun pemikiran klasik Jepang
berdasarxan Kojiki ke dalam,sebuah buku yeang berjudul
Kojikidean.

Kokugaxuy menyebar dikalangan pedagang besar dan
petani. Studi ity menjadipependorong (lahirnya  ide
untuk  merumuskan  kembali ideelogl  kalsar, Yang
akhirnya menimbulkan kritikan pada keshogunan.

Sementara Z ilmu pengetahuan  barat dari
Belanda yang dilzinkan masuk pada masa Sakoku melalul

perdagangan dan berkembang pesat disebut Ranggaku.

T 1Kctul Surajaya, Pewnganiar Sejordh Jepang 1{Jakarta, 00 1) him %



Diantaranya acdalah penelitian kedokteran Maeno
Eyotaku dan Sugita Gempaku, mereka menerbitkan buku
yang diterjemahkannya dari buku ilmu anaktomi Belanda
vang berjudul Kaitalshinsho.

Dokter Siebold berkebangsaan Jerman, yang datang
ke Nagasaki berhasil menarlik. banyak pelajar vyang
ingin mempelajari (studi Belanda, maka setelabh itu
sekolah-sekolah studi, (Belanda, «dibuka di Edoe dan
Csaka.

Pada saat Jepang dalam/ 'peclitik Sakoku, negars-
negara Barat menvusun/ sistem | negara moderen. Akhir
abad ke-18 Inggris mengadakan rewolusi’ industri dan
mengadakan ekspansi, ke selurah duria /serta/ memperluas
pasar di luar ‘regerl.  Amerikd  pun ‘bermaksud untuk
memperluas jangkauvanhya. ke Asia, Pada akhir abad ke-
1B, Rusia memohen agar dapat berdagarng dengan Jepang,
namun Bakufu memastikan bahwa kebkijakan penutupan
negara tetap dilakukan.

Setelah itu Amerlika den Inggris datang berulang

kali ke pelabuhan Jepang untuk meminta air dan behan



makanan, dengan demikian Bakufu memperketat penjagaan
dan pertahanan pantai. Pada tahun 1825, shogun
mengeluarkan perintah mengusir kapal-kapal asing
tersebut, dan dikenal dengan nAama ikokn sern
uchihairei .

Mahasisiwa-mahasiswa Jepang .dari studi Belanda
yang mengetahul kKemajuan-kemajuan vyang ada di Negara
barat ada vyang secara terang-terangan menyuarakan
kritik mereka terhadap politik luar negeri vang
dijalankan oleh keshogunan, Dua diaptara mereka
adalah Watanabe Kazan dan Takano Choei, mereka
dihukum karena mengkritik keshoglnan dengan
menyatakan bahwa kebijaksanaan penutupan diri sudah
bukan zamannya lagl.

Eritikan ini didukung oleh pernyataan seorang
dokter dari Techoku, Ande Shoeki wvyang mengemukakan
sebuah teori kritikan masyarakat feodal sekitar zaman
b FIE dimana beliau menganjurkan bahwa suatu

masyarakat yang ideal adalah suatu masyarakat yang



semua orangnya pekerja di suatu lahan pertanian dan
tidak ada diskriminasi antar kelas.®

Prokontra antar pejabat bakufu pun terjadi.
Tokugawa Nariaki ([daimyo kel. Mitc dan Shimazu
Mariaxira {daimyo kel. Satsuma) vang mengharapkan
untuk mendapatkan peran penting. dan lebih kuat dalam
urusan nasional, mereka Jjuga terus menclak rencana
apapun yang bheérhubungan ' dengan, barat, dewan bangsawan
di Kyotoo pun setuju dengan ke€putusan ini.” BAbe
Masahiro (daimyo dari wilayah Fukuyamal, mencari
dukungan dari Toxugawa Nariaki iz manyatakan
kebutuhan utama &dalah menyatukan' negara kemudlan
pertahanan negara dapat. dilakukan dengan pembelian
senjala dari barat, dan Bilg-diperlukan juga memakai
para ahli darl harat, sampail Jepang siap untuk
menahan segala serangan dari luar,

Nariaki memiliki slogan yaitu “ war at home, peace

abroad “!%({perang di dalam rumah kedamaian di luar

sana) yang berarti ahwa Megara seharusnya

| Ketut Surajaya, Pengamar Sejprah Jepong & (lakarta 2001) him 4
? Kodansha Encyclopedia of Japan (Tokyakodousha, 1983) him 1:63
“wGBeasly, The Modem History of Japan (Tekyo,1992) him 58



dibangkitkan dengan mengakul perang tidak dapat
dihindari, sementara hubungan diplomatik dicarli untuk
mencegah terjadinya permusuhan. Tetapl bBbila para
crang asing tidak dapat menerima keputusan maka lebih
baik berperang, lebih paik perang daripada
menghancurkan mecral bangsa.™

Tetapi sebagian besar para pejabat dan tuan tanah
menginginkan £ara damal untuk menyelezalkan masalah,
Hanya sebagian kecil 8aia vyang setuju terhadap cara
pandang Tokugawa Narlaki yang lebih menyukal perang.
Ada juga yang menyarankan  agar) Bakufu hargus membangun
kekuatan Jepang dengan ikut serta’ dalam perdagangan
luar negeri dan menciptakan angkatan laut dengan gaya
barat. Ide ini berasal dari-Ti Naosuke, /kepala senior
fudal, Ini adalah pemikiran wang terlalu berani di
akhir =zaman Tckugawa dan seperti Nariaki  hanya
sedlkit saja yang mendukungnya.

Pertengahan abad ke-19, negara-negara barat

menuntut keras pambuksan negara Jepang, pada tahun

", hm 38-79



1853 Matthew Calbrajght Perry secrang wuatusan dart
hmerika datang ke Uruga {(Kanagawa-Ken) bersama 4 anak
buah  kapal. Bakufu dan orang-¢rang Edo merasa
terancam melihat kapal perang vyang dilengkapl dengan
meriam. Mereka menyebut kapal itu dengan sebutan
Kurofune (kepala hitam) .!?

Sehingga pada tanggal 31 @ Maret 1854 Bakufu
mengabulkan funtutan . keras  Bmerika dan akhirnya
mealakukan perjanjian Kanagawa atau pE¥janjlan
persahabatan Jepang-Amerika’{Nichibei Washin Joocyako)
sehingga 2 pelabuhan Hakodate di Hokkaido dan Shimoda
di ujung semenanjung Izu dibkuka.  Selanjutnya, pada
1858 ({(Ansel 5 konsul Jendral Amerika Towsend Harris
datang ke Shimoda dan meminta agar Jepang membuka
hubungan dagang.

Selanjutnyz Bakufu berkonsultasi dengan daimyo dan
pihak istana, namun ditentang. Pada saat itulah Tairo
Ii MNaosuke membuat perjanjian perdagangan Jepang-

Amerika ({Nichibei Shuukee Tsuushoo Jeoyakuu) pada

% IKetut Surajaya, Pengasior Syorah Jepang ! (jakarta, 20017 Hin 9@
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sekelompok musuhnya dari Mito, 1a dibunuh dengan
tragis di depan gerbang s=sakurada pada tanggal 24
Maret 1860, peristiwa ini disebut Juga Sakurada
Mongal No Hen.

Pada akhir pemerintahan Tokugawa atau disebut
zaman Bakumatsu terjadi  beberapa masalah, seperti
perkembangnya ekonomi wUang dalam masyarakat fecdal
Tokugawa, gon€angnya xeuangan Han, penderitaan hidup
para bushi atau/ samurai, semakin kayanva sekelompak
pedaganyg, pembercntakan petani akibat dinflasi  vang
merajalela  dan bahaya kelaparan sefelah pembukaan
Jepany terhadap perdagangan luax negri, ini
menyebabkan kehancuran Bakufu.

Pada saat itulah diantara-bushi tingkat bawah yang
berasal dari klan Setsyms ‘“daneklan Chosu memulail
gerakan sSonejol, yang merupakan gabungan dari
sonporon  (U2ir  OQrang-orang par-bar dan  kembalikan
pada kalsar] dan Jolren (debat tentang pengusiran

crang-crang biadab).
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Setelah berakhirnvya pemerinktahan ke-shogunarn
Tokugawa vyang telah berlangsung selama Kkira-kira 260
Tahun dan pemerintahan kembali ke tangan kaisar, maka
dimulailah  tindakan dan ws8aha-usaha memperbalkl
sistem pemerintzhan foedal. &Sistem péemerintahan ini

tidak sepenuhnya diubah, tetapl ada pula yang

merupakan pengulangan-pengulangan sistem pemerintahan

kekaisaran vyang berlangsung,. sebelum pemerintahan

berjalan,!?

1.2 Permasalahan

Permasalahan ' yang, diangkat dalam/ skripsi ini
adalah Sakurada Mongai No Hen yang merupakan puncak
konflik anti orang asipgopada akhir zaman FEdo vyang

terjadi pada tanggal 24 marst 1Ee0.

1.3 Tujuan Panelitian

Tujuan penulisan ini adalah ontuk menjelaskan

latar belakang gerakan anti crang asing dan relasinya

“Yed Muthayati . Langtah-danghah Awal Moderenisast Jepang (Jakarta, 1987) lm 98
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terhadap peristiwa SAKURADAE MONGAL NO HEW dan apa

vagqng terjadi setelah kematian Tairoc Ii Haosuke.

1.4 Ruang Lingkup
Penulis ingin membatasi ruang lingkuvp permasalahan
vakni dari kurun waktu - sedang memuncaknya gerakan

anti orang asing sampai awal pestorasi meljl tahun

18685,

1.5 Metode Penelitian

Dalam penulisan  skripsi’inl, \penulis menggunakan
metode kepustakaan melalul buku-kbuku @ yang penulis
baca dan analisis dari perpustakaan Universitas Darma
Fersada dan The Japan Foundation, Sehingga pendekatan

vang dilakukan adalah ‘pendekatan deskriptis analisis.
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Pada bab 1ni dikahas tentang latar Dbelakang,
permasalahan, tujuan penulisan, ruang lingkup, metode
penelitian dan sistematika penulisan

BAB I1: PEMIEIRAN ANTI ASING DAN RONTURNYA EDCG BAKUEFU
Fada bab ini dibahas tentang timbulnya pemikiran anti
asing dan faktor apa =aja yang menyebabkan hancurnya
Bakufu.

BAB TIII: SAKURADA MONGAI NO HEN

Pada bab ini dibahas tentang fakter-fakter vyang
menyebabkan Sakurada Mongai No Hen 1ni terjadi serta
apa saija yang terjadi setelah kejadian ini
berlangsung.

BAR IV: KESIMPULAN

Pada bab ini dibahas tYtentang rangkuman dari seluruh

bab.




